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Abstract : This study investigates the influence of peer social support on emotion regulation among migrant
students in Medan, Indonesia. Migrant students often face a range of adaptation challenges, including adjusting
to new social environments, managing academic demands, and dealing with feelings of homesickness. These
experiences can lead to increased levels of stress and anxiety, making effective emotion regulation a critical
psychological skill. The research adopts an associative quantitative approach and involves a sample of 350
migrant students enrolled in various universities across Medan. The sample was selected based on the Isaac and
Michael table with a 5% margin of error. Data were collected using validated scales measuring peer social
support and emotion regulation, both employing a Likert-scale format. Statistical analysis was conducted using
simple linear regression via SPSS 27.0. The results show that peer social support has a significant positive effect
on emotion regulation, as indicated by a significance value of 0.000 (p < 0.05). The coefficient of determination
(R?) is 0.113, meaning that peer social support accounts for 11.3% of the variance in emotion regulation, with the
remaining 88.7% influenced by other factors. The regression equation Y = 33.595 + 0.253X reflects a direct
positive relationship between the two variables. Most participants were categorized as having moderate levels of
emotion regulation (82.9%) and high levels of peer social support (54.3%). These findings highlight the vital role
of peer social support in enhancing the emotional well-being of migrant students and suggest that fostering strong
peer connections can contribute to more effective emotional coping strategies in academic and social contexts.

Keywords: Emotion Regulation, Medan, Migrant Students, Peer Social Support

Abstrak : Penelitian inipun mengkaji pengaruh persepsi dukungan sosial teman sebayanya bagi regulasi emosi
kepada mahasiswa perantau di Kota Medan. Mahasiswa perantau seringkali mengalami hambatan adaptasi
lingkungan baru, tekanan akademik, dan kerinduan, yang berpotensi memicu stres dan kecemasan. Kemampuan
regulasi emosi menjadi kunci untuk menghadapi tekanan ini. Memanfaatkan pendekatan kuantitatif asosiatif, studi
inipun mengikutsertakan 350 mahasiswa perantau dari berbagai perguruan tinggi di Medan, yang dipastikan di
tabel Isaac serta Michael (level kesalahan 5%). Data dikumpulkan melalui skala dukungan sosial rekan sebayanya
serta berskala regulasi emosi menggunakan format Likert. Analisis data memanfaatkan regresi linier sederhana
memakai SPSS 27.0. Perolehan memperlihatkan persepsi dukungan sosial teman sebaya mempunyai pengaruh
yang signifikan bagi regulasi emosi siswa perantau (nilai signifikansi 0,000; p < 0,05 ). Koefisien determinasi (R?)
kisaran 0,113 memperlihatkan yakni 11,3% variasi regulasi emosi dijelaskan oleh persepsi dukungan sosial,
sementara faktor lain memberikan 88,7%. Persamaan regresi Y = 33,595 + 0,253X menyatakan hubungan positif:
semakin tinggi persepsi dukungan sosial, semakin baik regulasi emosi. Mayoritas responden berada pada kategori
regulasi emosi sedang (82,9%) dan persepsi dukungan sosial tinggi (54,3%).

Kata kunci: Mahasiswa Perantau, Medan, Persepsi Dukungan Sosial Teman Sebaya, Regulasi Emosi

1. PENDAHULUAN

Mahasiswa perantau merupakan individu ketika meninggalkan kampung halaman
untuk menempuh pendidikan tinggi di daerah lain, seperti Kota Medan yang menjadi salah satu
destinasi utama. Perpindahan ini seringkali menimbulkan tantangan emosional karena mereka
harus beradaptasi dengan lingkungan sosial dan budaya yang berbeda, menghadapi tekanan

akademik, serta mengelola perasaan rindu terhadap keluarga. Ketidakmampuan dalam
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mengelola emosi dapat menimbulkan dampak negatif seperti stres, marah, cemas, dan bahkan
tindakan ekstrem seperti menyakiti diri. Dalam hal ini, kemampuan regulasi emosi—yakni
proses mengelola, mengubah, dan mengekspresikan emosi secara tepat—memegang peran
penting dalam membantu mahasiswa menghadapi tekanan tersebut. Strategi seperti cognitive
reappraisal dan expressive suppression menjadi dua pendekatan umum yang digunakan dalam
regulasi emosi.

Hasil survei terhadap mahasiswa perantau di Medan menunjukkan bahwa mayoritas
responden mengalami kesulitan dalam mengelola emosi negatif, seperti cemas, sedih, dan
marah. Wawancara mendalam juga mengungkapkan bahwa tekanan akademik, kesepian, dan
beban dalam kerja kelompok memicu stres emosional. Banyak dari mereka merasa kesulitan
dalam mengubah perasaan negatif menjadi ketenangan, menunjukkan rendahnya kesadaran
dan kemampuan dalam regulasi emosi. Hal ini diperparah oleh kurangnya persepsi dukungan
emosional dari lingkungan sekitar, yang menyebabkan beberapa mahasiswa merasa kesepian
dan bingung saat menghadapi tekanan. Ketidakmampuan mengatur emosi tak saja berpengaruh
ke hal pribadi, namun juga bisa mempengaruhi interaksi sosial serta menimbulkan konsekuensi
serius seperti depresi dan tindakan agresif.

Dalam menghadapi tantangan itu, persepsi dukungan sosial pada rekan sebayanya
terbukti memainkan peranan diperlukan saat memperkuat kemampuan regulasi emosi
mahasiswa perantau. Teman sebaya memberikan ruang untuk berbagi pengalaman, empati, dan
persepsi dukungan emosional yang dapat mengurangi rasa keterasingan dan meningkatkan
kepercayaan diri. Penelitian menunjukkan bahwa keterikatan sosial yang kuat dengan teman
sebaya secara signifikan meningkatkan kemampuan adaptasi emosional mahasiswa. Oleh
karena itu, menciptakan lingkungan sosial yang mendukung, khususnya bagi mahasiswa
perantau tahun pertama, sangat penting untuk menjaga kesehatan mental dan keberhasilan

akademik mereka.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian inipun menerapkan metode kuantitatif memakai pendekatan asosiatif yang
ditujukan guna memahami apakah ada keterkaitan antar variabel melalui pengujian hipotesis.
Menurut Sugiyono (2017), pendekatan asosiatif digunakan untuk mengukur tingkat hubungan
atau pengaruh antara dua maupun lebih variabel dalam suatu peristiwa atau fenomena tertentu.

Pada penelitian ini, populasi yang dikaji terdiri dari mahasiswa perantau dengan saat
melaksanakan studi di banyaknya perguruan tinggi pada kota Medan. Berdasarkan info Badan
Pusat Statistik (BPS) tahun 2023, jumlah mahasiswa baru di tahun 2022 mencapai 268.044
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orang (BPS, 2023). Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan tabel isaac dan michael untuk
menentukan jumlah sampel. Hal ini didasarkan dengan jumlah populasi mahasiswa baru yang
terdaftar mencapai 268.044 orang pada tahun 2022 (BPS, 2023), dengan menggunakan level
kesalahan 5%, makanya total sampel akan dibutuhkan pada penelitian itu sekurang-kurangnya
ialah sebanyak 348 orang (Sugiyono, 2017).

Pada studi ini, data dikumpulkan memanfaatkan skala psikologis. Sesuai pendapat
Azwar (2012), skala psikologi ialah metode untuk memperoleh data yang merujuk pada konsep
atau konstruk psikologis guna mengukur dimensi tertentu dari kepribadian seseorang.
Instrumen yang digunakan berbentuk kuesioner dengan format skala Likert. Sebagaimana
dijelaskan oleh Sugiyono (2017), skala Likert berfungsi guna melaksanakan pengukuran sikap,
persepsi, serta pandangan seseorang pada suatu fenomena sosialnya.

Penelitian inipun menggunakan dua instrumen pengukuran, yaitu skala dukungan sosial
dari rekan sebayanya serta berskala regulasi emosi. Tiap skala mencakup dari dua jenis
pernyataan, yakni item favorable serta item unfavorable. Pernyataan yang termasuk item
favorable mencerminkan persepsi dukungan terhadap konstruk yang sedang diukurkan,
daripada item unfavorable berisi pernyataan dengan berlawanan atau tak sejalan dengan
konstruk tersebut (Azwar, 2012). Skala inipun menggunakan empat alternatif respon, yakni:
Sangat Menyetujui (SS), Menyetujui (S), Tidak Menyetujui (TS), dan Sangat Tidak
Menyetujui (STS), yang dipilih oleh partisipan berdasarkan persepsi mereka masing-masing.

Pelaksanaan uji validitas diterapkan dari perhitungan nilai berkorelasi Pearson antara
setiap item pernyataan dan konstruk yang dimaksud. Suatu item dinyatakan valid apabila nilai
koefisien korelasinya minimal sebesar 0,3 (Azwar, 2012). Item yang memenuhi Kriteria
tersebut dinilai layak untuk digunakan dalam proses penelitian.

Untuk menilai konsistensi internal, reliabilitas alat ukur di studi ini diuji memanfaatkan
metode Cronbach’s Alpha. Proses pengujian dilakukan memakai software SPSS for Windows
versi 27.0. Reliabilitas mengindikasikan seberapa konsisten dan stabil suatu instrumen
menghasilkan data yang sama pada berbagai kesempatan. Berdasarkan standar Azwar (2012),
instrumen disebut reliabel ketika bernilai Cronbach’s Alphanya melebihi kisaran 0,60. Apabila
nilai inipun tercapai, instrumen dapat dinyatakan memiliki reliabilitas yang baik dan siap
digunakan untuk penelitian lanjutan.

Penelitian ini memanfaatkan analisis statistik kuantitatif sebagai metode untuk menarik
kesimpulan dari data yang telah dikumpulkan (Anshori & Iswati, 2009). Teknik analisis yang
dipakai ialah regresi linear sederhana, yang berfungsi dalam memahami dampak variabel bebas

(X) bagi variabel terikat (), dengan dukungan perangkat lunak SPSS untuk Windows versi
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27.0. Regresi sederhana dipilih sebab Cuma mengikutsertakan suatu variabel prediktor dan satu
variabel respons, serta bertujuan untuk mengukur seberapa besar pengaruh variabel independen
terhadap variabel dependen berdasarkan hasil pengolahan data statistik

Tabel 1. Kriteria Penilaian Skala

Jawaban Favorable | Unfavorable
Sangat Setuju (SS) 4 1
Setuju (S) 3 2
Tidak Setuju (TS) 2 3
Sangat Tidak Setuju (STS) | 1 4

3.  HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian inipun ditujukan guna memahami dampak persepsi dukungan sosial rekan
sebayanya bagi regulasi emosi bagi mahasiswa perantau di Kota Medan. Studi melibatkan 350
mahasiswa perantau aktif dari berbagai perguruan tinggi di Kota Medan yang dipilih melalui
teknik purposive sampling. Data diperoleh memanfaatkan dua skala psikologi, yakni skala
persepsi dukungan sosial rekan sebayanya serta berskala regulasi emosi, yang disebarkan
secara daring. Menganalisis data dilaksanakan memakai suatu teknik statistik deskriptif serta
inferensial melalui bantuan software SPSS versi 27.0.

Gambaran Subjek Penelitian

Subjek pada penelitian inipun menunjukkan keragaman demografis, dengan usia
terbanyak adalah 20 tahun (26,9%), jenis kelamin didominasi oleh perempuan (79,7%), dan
mayoritas berasal dari suku Batak Toba (45,4%). Responden berasal dari berbagai daerah di
Indonesia, dengan konsentrasi tertinggi dari Simalungun, Karo, dan Pematang Siantar.
Mayoritas berasal dari Universitas HKBP Nommensen, Universitas Prima Indonesia, dan
Universitas Negeri Medan. Dari sisi akademik, subjek didominasi oleh mahasiswa semester 4,
2, dan 6. Hal ini menunjukkan bahwa subjek penelitian cukup representatif untuk

menggambarkan mahasiswa perantau di Kota Medan.

Hasil Analisis Statistik
Tabel 2. Deskripsi Data Hipotetik serta Data Empiris Penelitian

Data Hipotetik Data Empiris

Variabel

Xmin | Xmax | Xmean | Sd | Range | Xmin | Xmax | Xmean | Sd Range
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Persepsi Dukungan | ,, 96 60 12 | 72 34 96 72,72 | 13,261 | 62
Sosial
Regulasi Emosi 18 72 45 17 | 54 24 72 51,45 | 9,962 |48

Berdasarkan data empiris, skor persepsi dukungan sosial yang dirasakan oleh
mahasiswa perantau berkisar antara 34 hingga 96, bersama nilai rata-ratanya (Xmean) sebesar
72,72 serta standar deviasi (Sd) 13,261. Nilai rata-rata ini lebih tinggi daripada nilai hipotetis
(60), mengindikasikan bahwa secara umum, mahasiswa perantau di Kota Medan merasakan
persepsi dukungan sosial dari teman sebaya dengan intensitas yang tinggi. Rentang nilai
sebesar 62 memperlihatkan muculnya variasi dengan bersignifikan dalam persepsi dukungan
sosial di antara para responden.

Pada variabel regulasi emosi, skor empiris berkisar antara 24 hingga 72, dengan rata-
rata 51,45 dan standar deviasi 9,962. Rata-rata ini juga lebih tinggi dibandingkan nilai hipotetis
(45), menunjukkan bahwa kemampuan regulasi emosi mahasiswa perantau berada pada tingkat
yang cukup baik. Rentang nilai 48 mengindikasikan variasi dalam kemampuan regulasi emosi

di antara responden.

Deskripsi Skor Variabel Berdasarkan Kategori
Skor yang diperoleh dari responden dikategorikan ke dalam tiga tingkatan (Rendah,
Sedang, Tinggi) menggunakan kriteria Mean + 1SD.
a) Deskripsi Skor Persepsi Dukungan Sosial
Skala Dukungan Sosial menggunakan 24 item dengan rentang skor 1-4, menghasilkan
mean hipotetis 60 dan SD 12. Kategorisasi empiris menunjukkan bahwa dari total 350

subjek:
Tabel 3. Kategorisasi Skala Persepsi Dukungan Sosial
No | Skor Kategorisasi | Frekuensi | Persentase (%0)
1 X <58 Rendah 48 13,7%
2 58 <X <72 | Sedang 112 32,0%
3 72<X Tinggi 190 54,3%
TOTAL 350 100,0%

Mayoritas responden (54,3%) menunjukkan persepsi dukungan sosial yang tinggi. Secara
umum, kategori persepsi dukungan sosial tinggi mendominasi pada seluruh kelompok
demografi. Berdasarkan usia, proporsi tertinggi ditemukan pada usia 18 tahun (60,6%).
Responden laki-laki (63,4%) memiliki persentase persepsi dukungan sosial tinggi yang
sedikit lebih besar dibandingkan perempuan (52,0%). Sebagian besar suku, seperti Batak
Toba (62,3%) dan Nias (51,2%), menunjukkan mayoritas responden berada pada kategori
tinggi. Pola serupa juga terlihat pada asal daerah dan universitas, dengan instansi seperti
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Universitas HKBP Nommensen (65,8%) dan Universitas Sumatera Utara (54,8%)
menunjukkan proporsi tinggi yang signifikan.

b) Deskripsi Skor Regulasi Emosi
Alat ukur Regulasi Emosi menggunakan 18 item dengan rentang skor 1-4, menghasilkan
mean hipotetis 45 dan SD 17. Kategorisasi empiris menunjukkan:

Tabel 4. Kategorisasi Skala Regulasi Emosi

No | Skor Kategorisasi | Frekuensi | Persentase (%)
1 | X<28 Rendah 6 1,7%

2 | 28<X<62 | Sedang 290 82,9%

3 |62<X Tinggi 54 15,4%
TOTAL 350 100,0%

Temuan inipun memperlihatkan yakni pada umumnya mahasiswa perantau mempunyai
kemampuan regulasi emosi pada level sedang. Sebagian besar responden di setiap
kelompok usia, jenis kelamin, suku bangsa, asal daerah, dan universitas menunjukkan
kemampuan regulasi emosi pada kategori sedang. Tak adanya perbandingan mencolok dari
laki-laki serta wanita, dengan persentase kategori sedang masing-masing sebesar 81,7%
dan 83,2%. Dominasi kategori sedang juga terlihat pada suku Batak Toba (84,3%) dan
Karo (84,1%). Pola ini konsisten di berbagai asal daerah dan universitas, termasuk
Universitas HKBP Nommensen (79,5%) dan Universitas Negeri Medan (78,4%).

Gambaran Skor Persepsi Dukungan Sosial Sesuai Aspek

Dalam aspek persepsi dukungan sosialnya, data menunjukkan bahwa dukungan
emosional sebagian besar dirasakan pada kategori sedang (46,9%), namun juga tinggi (43,1%),
menandakan bahwa mahasiswa perantau cukup merasakan perhatian, empati, dan pemahaman.
Untuk dukungan informasional, mayoritas responden (46,6%) berada pada kategori tinggi,
menunjukkan bahwa mereka merasa mendapatkan saran dan informasi yang memadai dari
teman sebaya. Begitu pula dengan dukungan instrumental, di mana 52% responden berada pada
kategori tinggi, menunjukkan bahwa bantuan nyata seperti dukungan finansial dan tugas sering
diterima. Terakhir, aspek dukungan persahabatan juga dominan pada kategori tinggi (51,1%),
mengindikasikan adanya hubungan pertemanan yang kuat dan positif di antara mahasiswa
perantau.
Gambaran Skor Regulasi Emosi Sesuai Aspek

Pada aspek regulasi emosinya, kemampuan memahami emosi cenderung berada pada
kategori sedang (59,4%), yang berarti sebagian besar mahasiswa mampu mengenali emosi

mereka, meskipun mungkin belum sepenuhnya mendalam. Kemampuan mengevaluasi emosi
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juga mayoritas berada pada kategori sedang (52,3%), menunjukkan bahwa mereka cukup
mampu menilai atau menafsirkan emosi diri. Sementara itu, aspek memodifikasi emosi
menunjukkan hasil yang positif, dengan 45,7% pada kategori tinggi dan 47,7% pada kategori
sedang, mengindikasikan yakni pada umumnya mahasiswa perantau mempunyai kemampuan
yang cukup baik pada pengelolaan serta penyesuaian emosi mereka bersama kejadian yang

sedang dialami.

Perolehan Uji Hipotesis

Didapatkan nilai bersignifikansi Kolmogorov-Smirnov kisaran 0,200, yang melebihi
batas signifikansi 0,05 (0,200 > 0,05). Maka sebab itu, bisa dikatakan yakni model regresi
dalam penelitiannya inipun memenuhi asumsi distribusi normal.

Tabel 5. Hasil Uji Linearitas

Regulasi Emosi * | F Sig. Keterangan
Persepsi Dukungan | 46,962 0,000 Linearitas
Sosial

Sesuai perolehan uji linieritas didapatkan nilai bersignifikansi kisaran 0,000 < 0,05,
makanya bisa dikatakan yakni adanya keterkaitan dengan linier dari Persepsi Dukungan Sosial
serta Regulasi Emosi.

Tabel 6. Hasil Uji Hipotesis

Adjusted R |Std. Error of
Model |R R Square | Square the Estimate
1 ,3362 ,113 111 9,396

Merujuk dengan Tabel 6. didapatkan nilai koefisien berkorelasi (R) kisaran 0,336 yang

memperlihatkan ada keterkaitan positif dari persepsi dukungan sosial serta regulasi emosi.
Selain itu, nilai koefisien determinasi (R square) kisaran 0,113 memperlihatkan yakni variabel
dukungan sosialnya berkontribusi sebesar 11,3% terhadap regulasi emosi, sementara 88,7%

sisanya dipengaruhi oleh variabel lain dengan tak diinput kedalam model studi ini.

Tabel 7. Hasil Uji T

Standardized
Unstandardized Coefficients | Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.
1 | (Constant) 33,595 2,803 11,984 ,000
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Persepsi Dukungan |,253 ,038 ,336 6,662 ,000
Sosial

Dari hasil analisis yang dilakukan menggunakan program SPSS for Windows versi 27.0,
diperoleh persamaan regresi sebagai berikut:
Y =a+bX
atau
Y = 33,595 + 0,253X

Y = Regulasi Emosi (variabel dependen)

X = Persepsi Dukungan Sosial (variabel independen)

a = konstanta

b = koefisien regresi dengan memperlihatkan besaran dampak persepsi dukungan sosial
bagi regulasi emosi

Analisis persamaan regresi menghasilkan konstanta 33,595, yang berarti jika persepsi
dukungan sosial tidak ada (X=0), regulasi emosi mahasiswa perantau diperkirakan akan berada
pada angka tersebut. Koefisien regresi positif sebesar 0,253 mengindikasikan bahwa terdapat
pengaruh positif antara persepsi dukungan sosial rekan sebayanya bagi regulasi emosi.
Maknanya, makin bertambah tingkat persepsi dukungan sosialnya yang disepakati oleh
mahasiswa perantau, makanya makin baik pula kemampuan mereka dalam mengelola emosi.
Nilai t hitung kisaran 6,662 di level signifikansi kisaran 0,000 (p < 0,05), yang diartikan
hipotesis alternatif (Ha) diterima: adanya dampak dengan bersignifikan dari persepsi dukungan
sosial rekan sebayanya bagi regulasi emosi mahasiswa perantau.

Pembahasan

Penelitian inipun ditujukan guna memahami dampak persepsi dukungan sosial rekan
sebayanya bagi regulasi emosi kepada mahasiswa perantauan di Medan. Hasil uji regresi
sederhana secara jelas memperlihtkan yakni persepsi dukungan sosial rekan sebayanya
mempunyai dampak dengan bersignifikan bagi regulasi emosi, ditunjukkan oleh nilai
signifikansi p=0,000 (p<0,05). Temuan inipun menguatkan hipotesis alternatif (Ha) dan
menolak hipotesis nol (HO), memberi indikasi yakni makin bertambah persepsi dukungan
sosial saat dirasakan mahasiswa dari rekan sebayanya, makin baik pula kemampuan mereka
dalam meregulasi emosi.

Meskipun demikian, koefisien determinasi (R2) sebesar 0,113 memperlihatkan yakni
perespsi dukungan sosial rekan sebayanya hanya menjelaskan sebagian kecil variasi (11,3%)
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dalam regulasi emosi. Ini menyiratkan bahwa sebagian besar variasi (88,7%) regulasi emosi
mahasiswa perantau disebabkan dari beberapa faktor lain di luar lingkup studi ini. Persamaan
regresi Y=33,595+0,253X lebih lanjut menguraikan hubungan ini. Koefisien regresi positif
(0,253) menunjukkan arah hubungan yang sejalan: setiap peningkatan satu satuan pada skor
persepsi dukungan sosial teman sebaya akan meningkatkan skor regulasi emosi sebesar 0,253
poin. Uji-t dengan nilai t=6,662 dan signifikansi 0,000 semakin menguatkan temuan ini secara
statistik.

Hasil ini sejalan dengan berbagai penelitian dan teori terdahulu. Misalnya,
Surzykiewicz et al. (2022) menemukan bahwa persepsi dukungan sosial berperan sebagai
mediator signifikan antara resiliensi dan regulasi emosi, di mana persepsi dukungan sosial yang
lebih tinggi pada remaja berkorelasi dengan regulasi emosi yang lebih baik. Senada dengan itu,
Sahi et al. (2023) menunjukkan bagaimana teman sebaya dapat membantu regulasi emosi
melalui social reappraisal (reinterpretasi sosial), yang terbukti lebih efektif dalam menurunkan
emosi negatif. Ini memberikan bukti neuropsikologis bahwa dukungan dari teman tidak hanya
bersifat emosional tetapi juga secara nyata meningkatkan kemampuan regulasi internal.
Temuan ini juga konsisten dengan teori Sarason et al. (1983) yang memperlihatkan yakni
dukungan sosial memudahkan suatu pihak mengelola stres serta tekanan emosional melalui
rasa memiliki, kepercayaan, serta bantuan nyata dan emosional. Dukungan ini juga tercermin
dari wawancara awal, di mana mahasiswa perantau melaporkan merasa lebih tenang,
termotivasi, dan mampu mengelola emosi lebih baik saat memperoleh dorongan dari rekan
sebayanya.

Data kategorisasi lebih lanjut memperkuat hasil kuantitatif dengan memperlihatkan
yakni mayoritas mahasiswa perantau mempunyai level dukungan sosial yang berkategori tinggi,
sementara regulasi emosi sebagian besar berada dalam kategori sedang. Proporsi tinggi
mahasiswa dengan dukungan sosial yang kuat menunjukkan adanya lingkungan sosial yang
suportif. Di sisi lain, dominasi regulasi emosi pada kategori sedang mengindikasikan bahwa
mahasiswa perantau umumnya memiliki kemampuan dasar dalam mengelola emosi, meskipun
masih ada ruang untuk pengembangan lebih lanjut menuju tingkat yang lebih optimal.

Konsistensi temuan ini didukung oleh studi lain. Noviana & Jihan Azhar (2023) di
Jakarta juga menemukan bahwa dukungan sosial memengaruhi regulasi emosi secara
signifikan. Demikian pula, studi Dhuha et al. (2023) di Surabaya menemukan keterkaitan
positif dengan sangat bersignifikan dari dukungan sosial serta resiliensi mahasiswa perantauan.
Mengingat kaitan erat dari resiliensi serta regulasi emosi, dukungan sosial yang tinggi dengan

akhirnya dapat meningkatkan kemampuan regulasi emosi.
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Analisis berdasarkan kategori usia menunjukkan bahwa penelitian ini didominasi oleh
mahasiswa berusia 20 dan 21 tahun, yang secara umum menunjukkan dukungan sosial tinggi
dan regulasi emosi sedang hingga tinggi. Hal ini konsisten dengan teori perkembangan
psikososial Erikson (1968), yang menempatkan individu pada tahap dewasa awal (sekitar 18—
24 tahun) dalam fase krusial untuk membangun hubungan intim dan suportif, serta
mengembangkan kemandirian emosional.

Berdasarkan data jenis kelamin, baik mahasiswa laki-laki maupun perempuan
cenderung berada pada kategori sedang untuk regulasi emosi. Namun, menariknya, mahasiswa
perempuan menunjukkan kecenderungan yang sedikit lebih tinggi dalam hal dukungan sosial.
Fenomena inipun disepakati dari studi Taylor et al. (2000), dengan mengungkapkan yakni
perempuan lebih cenderung menggunakan strategi koping berbasis hubungan sosial (tend-and-
befriend) dalam menghadapi stres.

Analisis berdasarkan suku bangsa menunjukkan bahwa mahasiswa dari suku Batak
Toba, Simalungun, dan Jawa memiliki proporsi tinggi dalam kategori persepsi dukungan sosial
tinggi dan regulasi emosi sedang. Meskipun Mudrikah (2017) mencatat perbedaan regulasi
emosi antar suku (Suku Batak Toba lebih rendah dari Suku Jawa), studi Panggabean et al.
(2023) pada mahasiswa Batak tingkat akhir menegaskan yakni dukungan sosial (dari
keluarganya, rekan sebaya, serta figur penting) berdampakk signifikan bagi adaptasi, yang
merupakan modal penting untuk penyesuaian emosi dan karier.

Terkait dengan asal daerah dan asal universitas, sebagian besar responden dari berbagai
wilayah dan institusi pendidikan menunjukkan persepsi dukungan sosial dalam kategori tinggi.
Kondisi ini mengindikasikan bahwa, meskipun jauh dari kampung halaman, mahasiswa
perantau di Medan mampu membangun lingkungan sosial yang suportif dan memadai untuk
mendukung kesejahteraan emosional mereka. Hal ini diperkuat oleh penelitian Purnamasari &
Satwika (2024) serta Dityo & Satwika (2023) yang menunjukkan pentingnya dukungan sosial
bagi adaptasi dan kesejahteraan psikologis mahasiswa perantau. Penelitian Septria Arizona
(2024) juga menggarisbawahi bahwa dukungan sosial tetap signifikan hingga tahap akhir
perkuliahan, membantu mahasiswa menghadapi quarter life crisis dan memfasilitasi proses
regulasi emosi.

Pada aspek persepsi dukungan sosial teman sebaya, dukungan instrumental
memperoleh kategori tinggi terbanyak. Ini menunjukkan bahwa mayoritas mahasiswa perantau
merasa mendapatkan bantuan nyata, seperti tenaga atau tindakan langsung, dari teman sebaya
dalam menghadapi permasalahan di perantauan. Aspek ini mencerminkan kepedulian praktis

dan solidaritas yang kuat. Selanjutnya, dukungan pertemanan menempati urutan kedua dalam
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kategori tinggi, mengindikasikan bahwa sebagian besar mahasiswa perantau memiliki
hubungan sosial yang positif dan merasa diterima. Dukungan informasional juga menunjukkan
kategori tinggi yang signifikan, di mana mahasiswa mengaku sering mendapatkan informasi
atau nasihat relevan. Sementara itu, dukungan emosional memiliki proporsi kategori tinggi
yang paling rendah, meskipun hampir separuh responden merasakan empati dan kenyamanan.
Namun, aspek ini juga memiliki proporsi kategori rendah yang tertinggi, menunjukkan bahwa
masih ada sebagian mahasiswa perantau yang merasa kurang mendapatkan dukungan
emosional. Secara keseluruhan, temuan ini menunjukkan bahwa mahasiswa perantau di
Universitas HKBP Nommensen umumnya menerima dukungan sosial rekan sebayanya di
berbagai jenis, dengan dominasi pada dukungan instrumental dan pertemanan. Ini memperkuat
peran Kkrusial hubungan sosial sebaya dalam adaptasi mahasiswa perantau, sejalan dengan
pandangan Sarason et al. (1983) mengenai pentingnya dukungan instrumental dan emosional
dalam mengatasi stres.

Pada aspek regulasi emosi, memodifikasi emosi adalah aspek dengan berkategori tinggi
terbanyak. Inipun menunjukkan yakni pada umumnya mahasiswa perantau mampu mengelola
dan menyesuaikan emosi mereka secara adaptif, terutama dalam mengubah respons emosional
agar sesuai dengan konteks sosial dan akademik di perantauan. Kemampuan ini vital agar
mereka tetap fokus, tenang, dan produktif. Aspek mengevaluasi emosi berada di urutan kedua
dalam kategori tinggi, menunjukkan bahwa sebagian mahasiswa mampu melakukan penilaian
dan pemahaman mendalam terhadap emosi diri sendiri dan orang lain, penting untuk
merespons situasi secara tepat. Namun, memahami emosi memiliki kategori tinggi yang paling
rendah, dan pada umumnya penjawab justru terletak di kategori sedang. Inipun memberi
indikasi yakni kemampuan mereka dalam mengenali dan memahami emosi secara mendalam
masih cukup, namun belum optimal. Artinya, mayoritas mahasiswa perantau mempunyai
kemampuan dengan cukup baik ketika mengelola serta menyesuaikan emosi yang merekapun
rasakan sesuai situasi, sehingga dapat merespons tekanan atau tantangan secara lebih adaptif.
Data inipun memperlihatkan yakni mahasiswa perantau mempunyai kemampuan regulasi
emosi dengan cukup baik, khususnya ketika memodifikasi emosi. Namun, kemampuan dalam
memahami dan mengevaluasi emosi masih perlu ditingkatkan agar mereka lebih adaptif dan
resilien. Menurut Gross dan Jazaieri (2014), memodifikasi emosi adalah strategi regulasi yang
sering digunakan karena sifatnya yang cepat dan adaptif, terutama dalam situasi sosial yang
menuntut penyesuaian instan. Sebaliknya, pemahaman dan evaluasi emosi membutuhkan
waktu, refleksi diri, dan intervensi kognitif yang disengaja, sehingga perkembangannya

cenderung lebih lambat.
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4.  KESIMPULAN DAN SARAN

Penelitian inipun memperlihatkan yakni persepsi terhadap dukungan sosial dari rekan
sebayanya mempunyai pengaruh dengan signifikan terhadap kemampuan regulasi emosi pada
mahasiswa perantau, sebagaimana dibuktikan oleh nilai bersignifikansi kisaran 0,000 (p <
0,05) serta nilai koefisien determinasinya kisaran 11,3%. Mayoritas mahasiswa di studi ini
terletak di tingkat regulasi emosi kategori sedang (82,9%), diikuti oleh kategori tinggi (15,4%).
Sementara itu, sebagian besar responden menilai persepsi dukungan sosial dari rekan
sebayanya mereka dalam kategori tinggi (54,3%). Temuan ini menegaskan bahwa keberadaan
persepsi dukungan sosial teman sebaya memainkan peran penting dalam membantu mahasiswa
perantau dalam mengelola dan menyeimbangkan emosi mereka.

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi sebagai acuan awal dalam ranah
kajian psikologi sosial, utamanya dengan berhubungan pada persepsi dukungan sosial serta
regulasi emosi. Untuk penelitian selanjutnya, disarankan agar mengembangkan pendekatan
teoritis yang lebih komprehensif dengan memasukkan variabel lain, seperti faktor budaya,
peran keluarga, serta beban atau tekanan akademik.

Bagi Mahasiswa Perantau, disarankan aktif menjalin relasi dan komunikasi positif
dengan teman sebaya sebagai upaya meningkatkan regulasi emosi. Bagi Lembaga Pendidikan,
disarankan menyediakan program pendampingan, pelatihan manajemen emosi, dan kegiatan
sosial yang mendukung interaksi antar mahasiswa. Bagi Peneliti Kedepannya, diinginkan bisa
memberi penambahan variabel termasuk stres akademik ataupun strategi coping guna

didapatkan perolehan dengan lebih komprehensif.
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